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Langkah Strategis Tekan Stunting

BANTUL ( KR ) - Pemerintah Kabupaten Bantul menempuh
berbagai langkah strategis untuk menekan angka stunting.

Mulai dari penyuluhan kepada masyarakat dan pembekalan kepada

calon pengantin. Termasuk gerakan hidup sehat bagi ibu hamil

di Kabupaten Bantul. Agar program berhasil dengan baik

dibutuhkan sinergitas mulai pemerintah atas hingga bawah,

masyarakat dan TNI/Polri.

Ketua Tim Percepatan Penuru-
nan Stunting Kabupaten Bantul
/Wakil Bupati Bantul, Joko Purnomo
mengatakan, strategi penanggula-
ngan stunting yvang kita lakukan di
Kabupaten Bantul adalah dengan sis-
tem 'ngayemi' dan 'ngayomi'. Sebagai
Ketua Tim penurunan stunting Ka-
bupaten Bantul, pihaknya bersama
dinas dan semua elemen masyarakat
terus bergerak menggulirkan pro-
gram strategis. "Kami bersama temen
-temen dinas para kepala Organisasi
Perangkat Daerah (OPD), pertama
gerakan penurunan stunting harus
menjadi sebuah prioritas. Artinya
menjadi bagian yang tidak hanya kita
bahas, tetapi kita kerjakan proses pe-
nurunannya,” ujar Joko Purnomo.

Selain itu, langkah -langkah ter-
sebut mesti dilakukan secara konti-
nuitas dengan langkah-langkah per-
suasif, humanis. "Dimana proses itu
kita beri nama dengan nama 'ngayemi'
dan 'ngayomi' dan ditahun 2021 yang
penimbangan juga turun. Kemudian
langkah yang diambil adalah melaku-
kan komunikasi dengan target-target
penurunan stunting, pertama calon-
calon pengantin juga ibu hamil kita
dampingi," jelas Joko. Pihaknya juga
menginventarisir serta menciptakan
suasana hatli mereka dalam hal ini
orang vang tengah hamil, calon pe-
ngantin menjadi ayem. "Ngayemi Ar-
tinya kita bikin mereka itu ayem de-
ngan cara kita sambangi, kita ajak
kumpul dengan pola bisa makan
bersama, diskusi. Sehingga dalam ke-
giatan tersebut sembari mengetahui
problem-problem yang mereka hada-
pi." jelas Joko.

Karena pemerintah daerah
miliki kewenangan untuk bisa menye-
lesaikan, misalnya masalah ekonomi,

me-

kesehatan dan lain-lainnya. Sehingga
semua yang ada hubungannya dengan
program pemerintah, dipastikan akan
membantu untuk menyvelesaikan.
"Itulah yvang dinamai mgayomi' nga-
vomi 1tu adalah membikin mereka-
mereka target stunting menjadi ayem
kemudian istilah ngayomi itu adalah
kita harus bisa memberikan solusi
kalau ada persoalan yang muncul di
tengah keluarganya. Sehingga para
calon manten, Artinya ayem dan ke-
tika punya masalah bisa kita ayomi
dan tentunya ini semua dilakukan
oleh aparatur Pemerintah dari mulai
dari atas sampai bawah didukung oleh
jajaran kepolisian, TNI yang ada di wi-
layah kalurahan dan juga di wilayah
kapanewon,"ujar Joko Purnomo.

Menurutnya, jika bersatu untuk
menurunkan stunting dengan mela-
kukan pendekatan pada masyarakat.
Angka stunting bakal turun seperti
vang diharapkan oleh pemerintah.
"Kita tidak hanya bicara angka pe-
nurunan tetapi target sasaran untuk
mewujudkan Bantul ke depan itu men-
jadi Sehat cerdas berakhlak mulia
berkepribadian Indonesia bisa ter-
wujud," kata Joko Purnomo.

Sedang Kepala Dinas Pemberda-
vaan Perempuan dan Perlindungan
Anak , Pengendalian Penduduk dan
Keluarga Be.rencana (P3AP2KB) Ban-
tul, Dra Ninik Istitarini APt MPH me-
ngatakan, kasus Stunting itu tidak
bisa dicapai sampai angka nol atau
zero Stunting. Karena pasti ada pe-
nyebab-penyebab yang tidak bisa
dihilangkan. Misalnya bayi lahir su-
dah membawa penyakit bawaan, bayi
lahir dengan berat tidak standar atau
lahir prematur dan penyebab lainnya.

Untuk menekan angka stunting
di Bantul, Pemerintah Kabupaten me-

Ketua Tim Percepatan Penurunan Stunting Kabupaten Bantul , Joko Purnomo dalam rembug stunting

lakukan berbagai inovasi dan penyu-
luhan kepada masyarakat. Seperti
memberi penyuluhan dan menjaga
kesehatan bagi calon pengantin,
menjaga kesehatan bagi ibu hamil
atau bayl masih dalam kandungan
hingga melahirkan dan kesehatan
anak-anak.

Menurut Nanik, program stun-
ting itu sebenarnya program yang ha-
rus dilakukan terus menerus. Tidak
berhenti karena selain menangani
kasus sunting yang terjadi juga harus
melakukan upaya kampanye stun-
ting, supaya anak-anak itu tidak ter-
jadi lagi kasus stunting baru. Kemu-
dian juga dilakukan upaya preventif
atau pencegahan dengan melakukan
berbagai kegiatan, yang bisa mengan-
tisipasidan supaya ada percepatan.

Di tahun 2024 ini, Pemerintah pu-
sat mentargetkan angka stunting di-
bawah 14 persen. "Lha secara survei
di Kabupaten Bantul posisi sekarang
ada di angka 14,9 persen. Maka pada
2024, minimal kita bisa menurunkan
angka 0,9 persen atau 1.0 persen, se-
hingga ada capaian dibawah 14
persen."Tetapi upaya penurunan kita
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Sosialisasi stunting kepada para ibu di desa Selopamioro.

tidak berhenti di angka 1.0 saja .
Intinya stunting itu harus kita
upayakan turun terus, jika bisa
sampai seminimal mungkin,"
paparnya.

Dijelaskan, dalam penguku-
ran stunting ada dua macam ca-
ra, yakni melalui survei dan me-
lalui penimbangan di Pos Yandu.
Yang melalui survei .tahun 2023
tercapai 14,9 persen. Sedangkan
yang melalui penimbangan di
Pos Yandu tahun 2023 mengala-

Joko Purnomo
WAKIL BUPATI BANTUL

mi penurunan dari angka 6,42 persen
menjadi 6, 37 persen.

Keduanya mempunyai tujuan ma-
sing - masing. Dengan cara survei dila-
kukan oleh lembaga peneliti yang meng-
gunakan prosedur dan mekanisme
serta aturan lain yang berstandar.

"Tetapi 1tu kan mengambil sam-
pel dengan standar dalam survei ter-
sebut, sehingga belum bisa melaku-
kan intervensi kepada seluruh anak
yvang dimungkinkan terdeteksi stun-
ting. Karena itu kita juga melakukan
penimbangan di Pos Yandu yang di-
lakukan oleh para Kader yang sudah
mempunyai kompetensi. Di Bantul
ada 1.218 kader atau anggota Tim
Pendampingan Keluarga ( TPK),"
jelas Nanik.

Kalau pengukuran di Pos Yandu
bisa mendapatkan data secara by
name, by adrees, sehingga bagaimana
petugas bisa melakukan intervensi,
didata dengan elektronic pemantauan
dan pelaporan fisik berbasis masya-
rakat. "Berbasis masyarakat karena
vang menimbang teman-teman dari
Pos Yandu," tambahnya. (Jdm/Roy)

Sidokkes Polres Bantul Patroli Kesehatan Pemilu 2024

BANTUL (KR) - Seksi Dokkes
Polres Bantul menggelar patroli
kesehatan ke TPS dan PPK yang
ada di wilayah Kabupaten
Bantul. Patroli tersebut digelar
sejak pemungutan suara, hingga
penghitungan suara, yang hing-
ga Selasa (20/2) belum tuntas.

Dalam kegiatan tersebut petu-
gas melakukan pemeriksaan ke-

sehatan personel yang melaku-
kan pengamanan Pemilu 2024.
“Pemeriksaan kesehatan ini un-
tuk memastikan semua polisi
yang bertugas dalam kondisi pri-
ma. Secara mobiling, petugas pa-
troli kesehatan menyasar anggo-
ta Polres Bantul yang bertugas
menjaga keamanan di TPS dan
PPK,” ungkap Kasi Humas AKP

I Nengah Prana Widnyana.

Sementara menurut Kasi
Dokkes Polres Bantul Ida Wah-
yuningsih, sempat ditemukan
di lapangan, anggota yang ter-
ganggu kesehatannya, namun
relatif ringan, hanya pusing
dan mual-mual, yang di-
lakukan pengobatan.

Ida menjelaskan, patroli kese-

hatan ini untuk mendukung
Operasi Mantab Brata penga-
manan Pemilu 2024. Sebab pi-
haknya menyadari betul berat-
nya tugas polisi di lapangan.

“Jadi, kami mendukung agar
kesehatan mereka tetap prima
sehingga bisa melaksanakan
tugasnya dengan maksimal,”
jelasnya.

Selain memberikan layanan
kesehatan, Sidokkes Polres
Bantul juga memberikan im-
bauan kepada para petugas
pengamanan, untuk memper-
hatikan kesehatan pribadi de-
ngan istirahat yang cukup dan
mengonsumsi makanan yang se-
hat dan bergizi.

”Kami mengimbau anggota

yang bertugas di lapangan da-
pat mengatur pola makan,
memperhatikan  kebutuhan
cairan, membatasi minuman
manis serta meminum vitamin
yang kami berikan sebagai
bekal kesehatan, serta apabila
ada anggota yang mengeluh sa-
kit, agar segera melapor,” tan-
dasnya. (Jdm)-f



